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Abstract. In Banjar Cebaang, Serongga Village, Gianyar district is one of the 

hamlets populated livelihood as wood carving craftsmen. This research on neck pain 

in wood carving craftsmen. The purpose of this study was to determine the working 

time, rest periods and wood carving craftsmen working attitude, knowing neck pain 

before and after work, and know the correlation between working time, rest periods 

and working attitude towards complaints of pain in the neck wood carving craftsmen. 

This study uses interviews and observation. In accordance with the terms specified 

sample obtained 25 craftsmen. Working time woodcarving craftsmen who work less 

than or equal to 8 hours a day by 76% and the work more than 8 hours a day by 24%. 

Time break wood carving craftsmen who rested less than 1 hour by 8% and the rest is 

more than or equal to 8 hours a day by 92%. Wood carving craftsmen working 

attitude that works well as sit with bent position too ducked by 84% and the work 

sitting in an upright position and slightly bowed by 16%. There is a difference 

between before and after work on wood carving craftsmen. Factors associated with 

neck pain are working attitude. 

Keyword : factors working time, rest periods, work attitudes and neck pain. 

Kesehatan kerja adalah aplikasi 

kesehatan masyarakat dalam suatu tempat 

kerja (perusahaan, pabrik, kantor, dan 

sebagainnya). Kesehatan kerja bertujuan 

untuk memperoleh derajat kesehatan yang 

setinggi-tingginya, baik fisik, mental, sosial 

bagi masyarakat pekerja dan masyarakat 

lingkungan perusahaan melalui usaha-usaha 

preventif, pro-motif, dan kuratif terhadap 

penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan 

kesehatan akibat kerja atau lingkungan kerja 

(Notoatmodjo, 2007).  

Dalam bekerja faktor-faktor kemampuan 

tubuh seseorang  antara lain karakteristik 

seseorang (personal) berkaitan dengan 

faktor-faktor usia, jenis kelamin, 

antropometri, pen-didikan, pengalaman, 

status, agama atau kepercayaan, status 

kesehatan, kesegaran tubuh, kemampuan 

fisio-logis antara lain kemampuan dan daya 

tekan cardio-vaskuler, serat otot, panca 

indera, dan lain-lain, kemampuan psikologis 

berhubungan dengan ke-mampuan mental, 

waktu reaksi, kemampuan adaptasi, 

stabilisasi emosi, dan lain-lain; kemampuan 

biomekanik berkaitan dengan kemampuan 

dan daya tekan sendi dan persendian, tendon 

dan jalinan tulang (Santoso, 2004). 

Kapasitas kerja, beban kerja dan 

lingkungan kerja merupakan tiga komponen 

utama dalam kesehatan kerja, dimana 

hubungan interaktif dan serasi antara ketiga 

komponen tersebut akan menghasilkan 

kesehatan kerja yang baik dan optimal. 

Kondisi atau tingkat kesehatan pekerja 

sebagai modal awal seseorang untuk me-

lakukan pekerjaan harus pula mendapat 

perhatian. Kondisi awal seseorang untuk 

bekerja dapat dipengaruhi oleh kondisi 

tempat kerja, gizi kerja dan lain – lain. 

Beban kerja meliputi beban kerja fisik 

maupun mental. Akibat beban kerja yang 

terlalu berat atau kemampuan fisik yang 

terlalu lemah dapat menga-kibatkan seorang 

pekerja menderita gangguan atau penyakit 

akibat kerja (Anies, 2005). 

Salah satu sikap kerja adalah sikap kerja 

duduk. Sikap kerja duduk memerlukan 
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sedikit energi dari pada berdiri, karena hal 

itu mengurangi banyaknya beban otot statis 

pada kaki. Pada sikap duduk yang keliru 

akan menyebabkan adanya masalah-masalah 

punggung seperti nyeri leher dan pinggang. 

Tekanan pada tulang bagian belakang akan 

meningkatkan pada saat sikap duduk, 

dibandingkan pada saat berdiri atau 

berbaring. Sikap duduk yang tegang lebih 

banyak memerlukan aktivitas otot atau urat 

saraf belakang (Nurmianto, 2004). Oleh 

karena itu sikap duduk mempe-ngaruhi 

kinerja seorang pekerja. 

Menurut hasil penelitian dari Made 

Nada (2003) mengenai per-baikan sikap 

kerja menurunkan beban kerja pekerja 

perontok padi lokal pada penyosohan beras 

“SU” di Desa Babahan, Kecamatan Penebel, 

Kabu-paten Tabanan diperoleh hasil beban 

kerja dan keluhan subjektif yang melayani 

mesin perontok padi lokal dengan sikap 

berdiri tanpa mem-bungkuk dan 

menengadah lebih rendah. 

Menurut hasil penelitian dari Swasti 

Wulanyani (2003) mengenai pemberian 

istirahat pendek aktif dan lagu pop bali 

menurunkan keluhan otot skeletal dan 

kebosanan serta me-ningkatkan 

produktivitas pelinting kertas rokok 

diperoleh hasil yaitu pengaturan istirahat 

dan musik pengiring kerja menurunkan 

kelelahan lebih besar daripada hanya dengan 

pengaturan istirahat saja maupun tanpa 

pengaturan istirahat dan tanpa musik. 

Menurut hasil penelitian dari Ery 

Suardana (2004) kepada pematung di Desa 

Mas, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar 

mengenai pe-ngaruh perilaku pematung 

dalam proses pembuatan patung 

berpengaruh terhadap beban kerja dan 

gangguan muskuloskeletal diperoleh hasil 

yaitu berkurangnya gangguan muskulos-

keletal dan beban kerja pada pematung yang 

perilaku kerjanya sudah berubah. 

Menurut hasil penelitian dari Ketut 

Swirya dkk (2005) mengenai sikap kerja 

duduk dan berdiri bergantian mengurangi 

keluhan mus-culoskeletal mahasiswa 

kedokteran gigi pada Mahasiswa FKG 

UNMAS Denpasar diperoleh hasil yaitu 

dengan mengubah posisi kerja berdiri 

menjadi duduk dan berdiri bergantian 

selama perawatan gigi dapat menurunkan 

keluhan musculoskeletal yang ber-makna. 

Menurut hasil penelitian dari Mantra 

Astawa (2010) kepada pe-ngerajin ukiran di 

Desa Tampaksiring, Kecamatan 

Tampaksiring, Kabupaten Gianyar 

mengenai faktor – faktor yang berhubungan 

dengan keluhan nyeri pinggang pada 

pengerajin ukiran diperoleh hasil yaitu 

faktor - faktor yang  berhubungan dengan 

keluhan nyeri pinggang pada pengerajin 

ukiran  di Desa Tampaksiring adalah umur 

dan waktu kerja.  

Di Banjar Cebaang, Desa Serongga, 

Kecamatan Gianyar me-rupakan dusun yang 

salah satu mata-pencaharian penduduknya 

sebagai pe-ngerajin ukiran kayu. Dimana 

dalam melakukan pekerjaan mengukir kayu 

dilakukan pada tempat terbuka dengan 

teknik manual dan dalam posisi duduk 

dilantai. Cara kerja tersebut dapat 

menimbulkan rasa nyeri pada ping-gang dan 

leher jika saat melakukan pekerjaannya 

dilakukan dengan sikap yang salah. Hal ini 

membuat penulis berkeinginan untuk 

meneliti pengerajin ukiran kayu yang ada di 

Banjar Cebaang, Desa Serongga, Kecamatan 

Gianyar. 

Sebelum melakukan penelitian lebih 

lanjut, penulis melakukan observasi dan 

wawancara awal ter-hadap lima pengerajin 

ukiran kayu supaya dapat memastikan 

keluhan yang dirasakan oleh pengerajin saat 

melakukan pekerjaannya. Adapun kri-teria 

kelima pengerajin ukiran kayu yang 

dilakukan observasi dan wa-wancara awal 

tersebut ialah berumur diatas 20 tahun dan 

memiliki pe-ngalaman kerja diatas 1 tahun. 

Hasil yang didapat penulis dalam observasi 

dan wawancara awal tersebut ialah sebanyak 

tiga orang (60%) pengerajin mengatakan 

merasakan keluhan pada leher belakang atau 

tengkuk dan dua orang (40%) pengerajin 

lainnya me-ngatakan keluhan nyeri 

pinggang. Dari hasil yang diperoleh setelah 

me-lakukan observasi dan wawancara awal 

kelapangan, penulis memutuskan untuk 

Hubungan Faktor Waktu Kerja ...... ( Bayu, Darmadi, Mahayana ) 
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mengambil penelitian mengenai keluhan 

nyeri tengkuk. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, penelitian ini dibatasi hanya untuk 

mengetahui faktor waktu kerja, waktu 

istirahat dan cara kerja. Maka masalah 

dalam penelitian ini dirumuskan  sebagai 

berikut: apakah ada hubungan faktor waktu 

kerja, waktu istirahat, dan sikap kerja ter-

hadap keluhan nyeri tengkuk pada 

pengerajin ukiran kayu di Banjar Cebaang, 

Desa Serongga, Kecamatan Gianyar? 

Tujuan umum dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan faktor 

waktu kerja, waktu isirahat, dan sikap kerja 

terhadap keluhan nyeri tengkuk pada 

pengerajin ukiran kayu di Banjar Cebaang, 

Desa Serongga, Kecamatan Gianyar. 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini 

ialah: 1) Untuk mengetahui waktu kerja 

pada pengerajin ukiran kayu di Banjar 

Cebaang, Desa Serongga, Kecamatan 

Gianyar. 2) Untuk mengetahui waktu 

istirahat pada pengerajin ukiran kayu di 

Banjar Cebaang, Desa Serongga, Kecamatan 

Gianyar. 3) Untuk me-ngetahui sikap kerja 

pada pengerajin ukiran kayu di Banjar 

Cebaang, Desa Serongga, Kecamatan 

Gianyar. 4) Untuk mengetahui keluhan nyeri 

tengkuk sebelum dan sesudah bekerja pada 

pengerajin ukiran kayu di Banjar Cebaang, 

Desa Serongga, Kecamatan Gianyar. 5) 

Untuk menganalisis hu-bungan faktor waktu 

kerja, waktu isirahat, dan sikap kerja 

terhadap keluhan nyeri tengkuk pada 

pengerajin ukiran kayu di Banjar Cebaang, 

Desa Serongga, Kecamatan Gianyar 

Berdasarkan ruang lingkup 

permasalahan dan tujuan penelitian, maka 

jenis penelitian ini adalah pe-nelitian 

lapangan/observasi. Bila dilihat dari waktu 

penelitian maka penelitian ini termasuk 

cross sectional study, karena penelitian ini 

mem-pelajari dinamika korelasi antara 

faktor – faktor risiko dengan efek, dengan 

cara pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data sekaligus pada suatu saat 

(point time approach) yaitu tiap objek 

penelitian hanya diobservasi sekali saja 

(Notoatmodjo, 2010). Sesuai dengan cara 

analisis data, maka penelitian ini besifat 

analitik, karena hasil penelitian dianalisis 

dengan uji statistik. 

Metode 

Penelitian ini dilakukan di Banjar 

Cebaang, Desa Serongga, Kecamatan 

Gianyar pada bulan juni 2013. Banyaknya 

populasi dalam penelitian ini sebanyak 40 

orang pengerajin ukiran kayu. Dari populasi 

penelitian di ambil sampel sebagai unit 

analisis. Ada pun syarat sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah: 1) 

Umur pengerajin antara 20 – 40 tahun. 2) 

Sudah bekerja lebih dari satu tahun. 3) 

Tidak mengalami benturan di bagian leher 

pada enam bulan terakhir dari saat 

dilakukannya observasi oleh penulis 

terhadap pengerajin. 4) Pengerajin bekerja 

pada ruangan terbuka. 

Data yang dikumpulkan adalah data 

primer dan data sekunder. Untuk 

pengumpulan data primer terhadap variabel 

subyek ini maka dilakukan dengan 

wawancara dan observasi menggunakan 

kuisioner serta untuk mengumpulkan data 

sekunder di-peroleh dari buku – buku dan 

sumber – sumber yang berhubungan dengan 

penelitian ini seperti browsing di internet. 

Data geografis dan demografi diperoleh dari 

dokumen monografi Desa Serongga, 

Kecamatan Gianyar. 

Setelah melalui tahap pe-ngumpulan 

data, data diolah dengan melakukan 

pengelompokan yang disajikan dalam 

bentuk tabel. Untuk dapat menyimpulkan 

hasil dari penelitian ini, maka dilakukan 

analisis data menggunakan bantuan 

komputer dengan uji statistik, yaitu meng-

gunakan uji Chi Square karena penelitian ini 

ingin mengetahui hubungan faktor waktu 

kerja, waktu istirahat dan sikap kerja dengan 

keluhan nyeri tengkuk. Untuk me-nganalisis 

keluhan nyeri tengkuk sebelum dan setelah 

selesai bekerja digunakan uji Wilcoxon. 

Hasil dan Pembahasan 

Dari 40 orang pengerajin yang ada di 

Banjar Cebaang, Desa Se-rongga, 

Kecamatan Gianyar sebanyak 25 orang 
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pengerajin dipergunakan sebagai sampel

penelitian sesuai dengan syarat sampel 

penelitian yang telah ditentukan. Dari semua 

per-syaratan diatas, ada beberapa sampel / 

pengerajin ukiran kayu yang tidak 

memenuhi syarat umur. Adapun tabel dari 

distribusi umur pengerajin ukiran kayu yang 

memenuhi syarat umur antara 20 – 40 tahun 

dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1 

Distribusi Umur Pengerajin Ukiran Kayu 

No Umur Jumlah Persentase 

(%) 

1 20 – 25 5 20 

2 26 – 30 6 24 

3 31 – 35 8 32 

4 36 – 40 6 24 

Total 25 100 

Adapun hasil yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan 

penulis terhadap ke 25 orang pengerajin 

ialah sebagai berikut: 

a. Waktu kerja

Jumlah pengerajin yang bekerja lebih

kecil sama dengan 8 jam sehari sebanyak 19 

orang (76%) dan yang bekerja lebih besar 

dari 8 jam sehari sebanyak 6 orang (24%), 

secara rinci waktu kerja pengerajin ukiran 

kayu di Banjar Cebaang terdapat pada tabel 

2. 

Tabel 2 

Distribusi Waktu Kerja Pengerajin Ukiran 

Kayu di Banjar Cebaang 

No Waktu 

Kerja 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 < 8 jam 19 76 

2 >8 jam 6 24 

Jumlah 25 100 

b. Waktu istirahat

Jumlah pengerajin yang waktu 

istirahatnya lebih kecil dari 1 jam sebanyak 

2 orang (8%) dan yang istirahatnya lebih 

besar atau sama dengan 1 jam sebanyak 23 

orang (92%), secara rinci waktu istirahat 

pengerajin ukiran kayu di Banjar Cebaang 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 

Distribusi Waktu Istirahat Pengerajin Ukiran 

Kayu di Banjar Cebaang 

No Waktu 

Istirahat 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 <1 jam 2 8 

2 >1 jam 23 92 

Jumlah 25 100 

c. Sikap kerja

Jumlah pengerajin yang bekerja dengan

sikap kerja duduk dengan posisi 

membungkuk dan terlalu me-runduk 

sebanyak 21 orang (84%) dan pengerajin 

yang bekerja dengan sikap kerja duduk 

dengan posisi tegak dan sedikit merunduk 

sebanyak 4 orang (16%), secara rinci sikap 

kerja pe-ngerajin ukiran kayu di Banjar 

Cebaang terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4 

Distribusi Sikap Kerja Pengerajin Ukiran 

Kayu di Banjar Cebaang 

No Waktu Kerja Jumlah Persentase 

(%) 

1 duduk dengan 

posisi 

membungkuk 

dan terlalu 

merunduk 

21 84 

2 Duduk dengan 

posisi tegak dan 

sedikit 

merunduk 

4 16 

Jumlah 25 100 

d. Keluhan nyeri tengkuk

Jumlah pengerajin yang merasakan nyeri

pada tengkuk se-belum bekerja sebanyak 0 

atau tidak ada (0%), pengerajin yang 

merasakan agak nyeri pada tengkuk setelah 

selesai bekerja sebanyak 8 orang (22%) dan 

pengerajin yang merasakan nyeri setelah 

bekerja sebanyak 12 orang (48%),  serta 

pengerajin yang tidak merasakan nyeri pada 

tengkuk setelah selesai bekerja sebanyak 5 

orang (20%), secara rinci keluhan nyeri 

Hubungan Faktor Waktu Kerja ...... ( Bayu, Darmadi, Mahayana 
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tengkuk pengerajin ukiran kayu di Banjar 

Cebaang terdapat pada tabel 5. 

Tabel 5 

Distribusi Keluhan Nyeri Tengkuk Sebelum 

dan Setelah Bekerja pada Pengerajin Ukiran 

Kayu di Banjar Cebaang 

No Keluhan 

Nyeri 

Tengkuk 

Sebelum 

Bekerja 

Setelah 

Bekerja 

Persentase 

(%) 

1 Agak 

nyeri 

0 8 32 

2 Nyeri 0 12 48 

3 Tidak 

ada rasa 

nyeri 

0 5 20 

Jumlah 0 25 100 

1. Analisa Data

Untuk menganalisis adanya hubungan

variabel bebas (waktu kerja, waktu istirhat 

dan sikap kerja) terhadap variabel 

tergantung (keluhan nyeri tengkuk) 

dilakukan dengan uji statistik yaitu uji Chi 

Square dan uji Wilcoxon. Apabila dalam uji 

statistik  variabel bebas yang diuji hasilnya 

menunjukkan nilai sig<0,05  berarti ada 

perbedaan variabel bebas terhadap variabel 

tergantung. Adapun analisa data penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

a. Analisis waktu kerja dengan keluhan

nyeri tengkuk

Distribusi antara waktu kerja dengan

keluhan nyeri tengkuk sesuai dengan hasil 

pengamatan terhadap obyek penelitian 

secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6 

Distribusi Waktu Kerja dan Keluhan Nyeri 

Tengkuk Pengerajin Ukiran Kayu di Banjar 

Cebaang 

Keluhan Nyeri 

Tengkuk 

Waktu kerja Jumlah 

<8 jam >8jam 

N % N % N % 

Agak nyeri 7 87,5 1 12,5 8 100 

Nyeri 8 66,7 4 33,3 12 100 

Tidak ada rasa 

nyeri 

4 80 1 20 5 100 

Jumlah 19 76 6 24 25 100 

Dari hasil uji Chi Square dengan α = 

0,05 yang telah di-laksanakan diperoleh 

waktu kerja pengerajin mempunyai tingkat 

sig-nifikansi sebesar 0,550 (sig>0,05), ini 

berarti Ho diterima atau tidak ada 

perbedaan.  

b. Analisis waktu istirahat dengan

keluhan nyeri tengkuk

Distribusi antara waktu is-tirahat dengan 

keluhan nyeri tengkuk sesuai dengan hasil 

pengamatan terhadap obyek penelitian 

secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7 

Distribusi Waktu istirahat dan Keluhan 

Nyeri Tengkuk Pengerajin Ukiran Kayu di 

Banjar Cebaang 

Keluhan Nyeri 

Tengkuk 

Waktu istirahat Jumlah 

<1 jam >1jam 

N % N % N % 

Agak nyeri 0 0 8 100 8 100 

Nyeri 2 16,7 10 83,3 12 100 

Tidak ada rasa 

nyeri 

0 0 5 100 5 100 

Jumlah 2 8 23 92 25 100 

Dari hasil uji Chi Square dengan α = 

0,05 yang telah di-laksanakan diperoleh 

waktu istirahat pengerajin mempunyai 

tingkat sig-nifikansi sebesar 0,308 

(sig>0,05), ini berarti Ho diterima atau tidak 

ada perbedaan. 

c. Analisis sikap kerja dengan keluhan

nyeri tengkuk

Distribusi antara sikap kerja dengan 

keluhan nyeri tengkuk sesuai dengan hasil 

pengamatan terhadap obyek penelitian 

secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 8. 

Dari hasil uji Chi Square dengan α = 0,05 

yang telah di-laksanakan diperoleh sikap 

kerja pengerajin mempunyai tingkat sig-

nifikansi sebesar 0,000 (sig<0,05), ini 

berarti Ho ditolak atau ada perbedaan 
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Tabel 8 

Distribusi Sikap Kerja dan Keluhan Nyeri 

Tengkuk Pengerajin Ukiran Kayu di Banjar 

Cebaang 

Keluhan 

Nyeri 

Tengkuk 

Sikap kerja Jumlah 

Duduk 

dengan posisi 

membungkuk 

dan terlalu 

merunduk 

Duduk 

dengan 

posisi tegak 

dan sedikit 

merunduk 

N % N % n % 

Agak 

nyeri 

8 100 0 0 8 100 

Nyeri 12 100 0 0 12 100 

Tidak 

ada rasa 

nyeri 

1 20 4 80 5 100 

Jumlah 21 84 4 16 25 100 

d. Analisis keluhan nyeri tengkuk sebelum

dan sesudah bekerja

Distribusi antara keluhan nyeri tengkuk

sebelum dan sesudah bekerja sesuai dengan 

hasil pengamatan terhadap obyek penelitian 

seperti yang dijelaskan pada tabel 6 

diperoleh dari hasil uji Wilcoxon dengan α = 

0,05 yang telah dilaksanakan diperoleh 

keluhan nyeri tengkuk sebelum dan sesudah 

bekerja pada pengerajin ukiran kayu 

mempunyai tingkat signifikansi sebesar 

0,000 (sig<0,05), ini berarti Ho ditolak atau 

ada perbedaan. 

Berdasarkan kajian landasan teoritik dan 

hasil penelitian mengenai permasalahan – 

permasalahan seperti yang telah diuraikan 

pada bab diatas, dalam pembahasan ini lebih 

di-tekankan pada penjelasan mengenai hasil 

penelitian secara terperinci dikaitkan dengan 

landasan teoritik. Hal – hal yang dibahas 

dan dijelaskan sesuai dengan yang tertulis 

dalam hipotesis. Adapun hasil pembahasan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Waktu kerja pengerajin ukiran kayu

Hasil wawancara dan observasi terhadap

responden atau sampel penelitian 

menunjukkan bahwa 19 orang (76 %) 

pengerajin ukiran kayu dengan waktu kerja 

lebih kecil atau sama dengan 8 jam sehari 

di-bandingkan dengan waktu kerja 

pengerajin yang bekerja lebih besar 8 jam 

sehari sebanyak 6 orang (24 %) ini berarti 

waktu kerja pengerajin ukiran kayu sudah 

cukup baik sesuai dengan teori Notoatmodjo 

(2007) bahwa kemampuan seorang bekerja 

adalah 8 jam sehari. Dalam hal lamanya 

waktu kerja melebihi ketentuan yang telah 

ditetapkan (8 jam per hari atau 40 jam 

seminggu). 

Tetapi, dari hasil observasi yang 

diperoleh pengerajin yang bekerja kurang 

dari atau sama dengan 8 jam sehari lebih 

banyak mengalami keluhan agak nyeri atau 

nyeri. Hal ini dipengaruhi oleh faktor lain 

saat melakukan pekerjaannya atau saat 

melakukan pekerjaannya pengerajin ukiran 

kayu tidak melakukan istirahat efektif atau 

masih melakukan kegiatan lainnnya. 

2. Waktu istirahat pengerajin ukiran

kayu

Secara umum, di Indonesia telah

ditentukan lamanya waktu kerja sehari 

maksimum adalah 8 jam kerja dan 

selebihnya adalah waktu istirahat. 

Memperpanjang waktu kerja lebih dari itu 

hanya akan menurunkan efisiensi kerja, 

meningkatkan kelelahan, ke-celakaan dan 

penyakit akibat kerja. Dalam hal lamanya 

waktu kerja melebihi ketentuan yang telah 

ditetapkan (8 jam per hari atau 40 jam 

seminggu), maka perlu diatur waktu istirahat 

khusus agar kemampuan kerja dan 

kesegaran jasmani tetap dapat dipertahankan 

dalam batas - batas toleransi. 

Hasil wawancara dan observasi terhadap 

responden atau sampel penelitian 

menunjukkan bahwa 2 orang (8 %) 

pengerajin ukiran kayu dengan waktu 

istirahat kurang dari 1 jam dibandingkan 

dengan waktu istirahat pengerajin ukiran 

kayu yang lebih besar atau sama dengan 1 

jam sebanyak 23 orang (92 %). Waktu 

istirahat diharapkan tidak kurang dari 1 jam 

supaya ketegangan otot saat bekerja dapat 

direlaksasi dengan waktu istirahat yang 

cukup. Tapi, hasil observasi yang diperoleh 

lebih banyak (18 orang) pengerajin ukiran 

kayu yang bekerja lebih dari atau sama 
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dengan 1 jam mengalami keluhan agak nyeri 

dan nyeri.  

Ini dikarenakan waktu istirahat yang 

dilakukan oleh pengerajin ukiran kayu tidak 

efektif sebab kebanyakan waktu istirahat 

yang ada tidak dipergunakan sepenuhnya 

untuk istira-hat melainkan dipergunakan 

untuk melakukan kegiatan lainnya. Hal 

tersebut menyebabkan tidak ada waktu 

untuk pemulihan atau penyegaran pada otot 

yang tegang saat melakukan pekerjaan 

sehingga dapat mengalami keluhan nyeri 

tengkuk atau ada faktor lain yang 

menyebabkan terjadinya keluhan nyeri 

tengkuk. Sebaiknya waktu istirahat yang ada 

dipergunakan untuk istirahat sepenuhnya 

(tidur atau bersantai), namun hal ini sulit di-

terapkan karena pengerajin ukiran kayu 

adalah suatu pekerjaan tidak formal yang 

menyebabkan semua kegiatan yang 

dilakukan itu sesuka hati saja. 

3. Sikap kerja pengerajin ukiran kayu

Hasil wawancara dan observasi terhadap

responden atau sampel penelitian 

menunjukkan bahwa 21 orang (84 %) 

pengerajin ukiran kayu bekerja duduk 

dengan posisi mem-bungkuk serta terlalu 

merunduk dibandingkan dengan pengerajin 

yang bekerja duduk dengan posisi tegak 

serta sedikit merunduk sebanyak 4 orang 

(16%), ini berarti masih banyak pengerajin 

ukiran kayu di Banjar Cebaang, Desa 

Serongga, Kecamatan Gianyar bekerja 

dengan posisi salah, hal ini sesuai dengan 

teori Anies (2005) yaitu nyeri tengkuk 

terjadi antara lain pada pekerjaan dengan 

beban berat, pekerjaan manual yang 

dilakukan dengan posisi duduk, atau 

pekerjaan yang mengharuskan duduk terus 

menerus. Nyeri tengkuk meru-pakan respon 

di luar kesadaran yang dilakukan oleh otot. 

Otot berkontraksi, sehingga menjadi keras, 

kaku dan nyeri. Rasa nyeri yang sering di-

keluhkan biasanya berupa pegal, panas dan 

jika berlangsung lama dapat menjalar 

sampai ke lengan, tangan, kepala bagian 

belakang, serta dapat menjalar sampai ke 

pinggang. 

Pengerajin ukiran kayu kurang mengetahui 

sikap tubuh saat bekerja yang benar dan 

bekerja dengan sikap sesuka hatinya 

sehingga dapat mengalami keluhan nyeri 

tengkuk yang disebabkan saat melakukan 

pekerjaan dengan sikap yang salah dapat 

menambah beban kerja otot sehingga terjadi 

rasa nyeri. Untuk mengurangi resiko 

keluhan nyeri tengkuk yang dirasakan dapat 

di-lakukan dengan merubah sikap tubuh saat 

melakukan pekerjaan. Adapun sikap tubuh 

yang baik menurut Anies (2005) ialah tubuh 

tegak, dada terangkat, bahu santai, dagu 

masuk dan pada tingkat kepala, leher dalam 

keadaan sedikit merunduk.  

4. Keluhan nyeri tengkuk sebelum dan

sesudah bekerja pada pengerajin

ukiran kayu

Dari hasil wawancara dan observasi

terhadap responden atau sampel penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada satu pun 

pengerajin yang merasakan keluhan sebelum 

me-lakukan pekerjaannya dibandingkan 

pengerajin yang merasakan keluhan nyeri 

tengkuk setelah selesai bekerja sebanyak 20 

orang (80%) dan pe-ngerajin yang tidak 

merasakan keluhan baik sebelum dan 

sesudah selesai bekerja sebanyak 5 orang 

(20 %). 

Menurut International For The Study of 

Pain, nyeri adalah penga-laman  sensorik 

dan emosional yang tidak nyaman, yang 

berkaitan dengan  kerusakan jaringan atau 

berpotensi terjadinya kerusakan atau  meng-

gambarkan kerusakan jaringan. Nyeri leher 

dapat disebabkan oleh pe-ningkatan 

tegangan otot, leher miring atau kaku leher.  

Nyeri tengkuk yang disebabkan otot leher 

merupakan respon diluar  kesadaran yang 

di-lakukan oleh otot. Otot berkontraksi 

sehingga menjadi  keras, kaku dan nyeri. 

Rasa nyeri yang di keluhkan berupa pegal, 

panas, dan  jika ber-langsung lama dapat 

menjalar sampai ke lengan, tangan, kepala 

bagian belakang, serta punggung atas.  

Leher bagian belakang dalam bahasa 

Indonesia dikenal dengan istilah "tengkuk" 

atau "kuduk". 
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5. Hubungan faktor waktu kerja, waktu

istirahat dan sikap kerja terhadap

keluhan nyeri tengkuk

a. Hubungan waktu kerja dengan

keluhan nyeri tengkuk

Sesuai dengan hasil analisis 

menggunakan uji Chi Square dengan α = 

0,05 menunjukkan waktu kerja pengerajin 

ukiran kayu mempunyai tingkat signifikansi 

sebesar 0,550 (sig>0,05) yang berarti tidak 

ada perbedaan. Dengan tidak ada per-bedaan 

yang diperoleh dari hasil analisis yang telah 

dilaksanakan ini berarti tidak ada hubungan 

antara waktu kerja dengan keluhan nyeri 

tengkuk pada pengerajin ukiran kayu di 

Banjar Cebaang, Desa Serongga, Kecamatan 

Gianyar itu karena pekerja yang tidak 

formal umumnya tidak mempunyai waktu 

terjadwal atau waktu yang tetap dalam 

melakukan pekerjaan. 

Semua pengerajin ukiran kayu bekerja 

tanpa paksaan karena tidak ada aturan resmi 

terutama yang ber-hubungan dengan waktu 

kerja, pe-ngerajin bekerja atas dasar 

kesadaran sendiri sesuai dengan waktu yang 

tersedia terutama bagi pengerajin yang 

mengambil pekerjaan dengan sistem 

borongan. Dan jika bekerja lembur 

pengerajin ukiran kayu tidak melebihi 10 

jam atau penambahan waktu kerja kurang 

lebih 2 jam supaya tidak beresiko 

mengalami keluhan nyeri tengkuk. 

b. Hubungan waktu istirahat dengan

keluhan nyeri tengkuk

Sesuai dengan hasil analisis 

menggunakan uji Chi Square dengan α = 

0,05 menunjukkan waktu istirahat 

pengerajin ukiran kayu mempunyai tingkat 

signifikansi sebesar 0,308 (sig>0,05) yang 

berarti tidak ada perbedaan. Dengan tidak 

ada per-bedaan yang diperoleh dari hasil 

analisis yang telah dilaksanakan ini berarti 

tidak ada hubungan antara waktu istirahat 

dengan keluhan nyeri tengkuk pada 

pengerajin ukiran kayu di Banjar Cebaang, 

Desa Serongga, Kecamatan Gianyar. 

Pemberian waktu istirahat ter-sebut secara 

umum dimaksudkan untuk mencegah 

terjadinya kelelahan yang berakibat kepada 

penurunan kemampuan fisik dan mental 

serta kehilangan efisiensi kerja, memberi 

kesempatan tubuh untuk melakukan 

pemulihan atau penyegaran. 

 Pengaturan waktu istirahat harus 

disesuaikan dengan sifat, jenis pe-kerjaan 

dan faktor lingkungan yang 

mempengaruhinya seperti lingkungan kerja 

panas, dingin, bising dan berdebu. 

c. Hubungan sikap kerja dengan

keluhan nyeri tengkuk

Sesuai dengan hasil analisis 

menggunakan uji Chi Square dengan α = 

0,05 menunjukkan sikap kerja pengerajin 

ukiran kayu mempunyai tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (sig>0,05) yang berarti ada 

perbedaan. Dengan ada perbedaan yang 

diperoleh dari hasil analisis yang telah di-

laksanakan ini berarti ada hubungan antara 

sikap kerja dengan keluhan nyeri tengkuk 

pada pengerajin ukiran kayu di Banjar 

Cebaang, Desa Serongga, Kecamatan 

Gianyar. Dari hasil yang diperoleh sikap 

kerja sebagai faktor penyebab terjadinya 

keluhan nyeri tengkuk pada pengerajin 

ukiran kayu karena kebanyakan pengerajin 

ukiran kayu menggunakan sikap yang salah 

seperti teori Anies (2005) yaitu sikap tubuh 

yang salah pada saat melakukan pekerjaan 

dapat mengganggu kenyamanan dalam 

bekerja dan dapat menurunkan pro-

duktifitas kerja. Sikap – sikap yang dapat 

menambah beban kerja ialah: posisi 

membungkuk, menunduk atau tengadah 

yang terlalu lama, berbaring dengan posisi 

yang salah, menyangga beban berat pada 

satu bahu dan gerakan yang berlebihan. 

Sikap tubuh yang baik dapat mengurangi ke-

tegangan pada otot – otot supaya tidak 

menambah beban kerja saat melakukan 

pekerjaan. Sikap tubuh yang baik adalah 

tubuh tegak, dada terangkat, bahu santai, 

dagu masuk dan pada tingkat kepala, leher 

dalam keadaan sedikit merunduk. 

d. Hubungan keluhan nyeri tengkuk

sebelum dan setelah selesai bekerja

Menurut Iwan (2006) Nyeri tengkuk

sering terjadi sebagai akibat dari kesalahan 

postur tubuh. Tidak hanya saat beraktivitas 

aktif, posisi tidur yang salah pun dapat 

menjadi penyebabnya. Mungkin anda jarang 

Hubungan Faktor Waktu Kerja ...... ( Bayu, Darmadi, Mahayana ) 
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merasakannya, namun sekali terkena bisa 

membuat orang frustasi. Padahal 

sebenarnya, agar tengkuk tetap sehat dan 

tidak nyeri, caranya adalah dengan 

mempertahankan sikap tubuh yang baik. 

Nyeri tengkuk  merupakan respon diluar 

kesadaran yang di-lakukan oleh otot. Otot 

berkontraksi sehingga menjadi keras, kaku 

dan nyeri. Keluhan nyeri ini dapat 

disebabkan karena trauma, gerakan yang 

berlebihan, posisi yang salah, dan stress. 

Umumnya, ketegangan otot leher 

diakibatkan oleh kesalahan sikap saat 

bekerja, misalnya jika posisi kepala 

menengadah atau merunduk terlalu lama, 

sendi-sendi daerah tengkuk akan mengalami 

kelelahan. 

Sesuai dengan hasil analisis 

menggunakan uji Wilcoxon dengan α = 0,05 

menunjukkan keluhan nyeri tengkuk 

sebelum dan sesudah bekerja pada 

pengerajin ukiran kayu mempunyai tingkat 

signifikansi se-besar 0,000 (sig>0,05) yang 

berarti ada perbedaan. Ini menunjukkan ada 

perbedaan antara sebelum dan sesudah 

bekerja pada pengerjin ukiran kayu yang 

berarti ada pengaruh faktor lain saat 

melakukan pekerjaannya terhadap keluhan 

nyeri tengkuk pada pengerajin ukiran kayu 

di Banjar Cebaang, Desa Serongga, 

Kecamatan Gianyar. 

Hal ini lah yang mendasari mengapa 

faktor waktu kerja, waktu istirahat dan sikap 

kerja diteliti lebih lanjut supaya mendapat 

kepastian penyebab terjadinya keluhan nyeri 

tengkuk yang dirasakan pengerajin ukiran 

kayu karena menurut Ra-mandhani (2008), 

di daerah leher (tengkuk) juga terdapat otot-

otot untuk menyokong beban leher  dan 

untuk gerakan leher. Jika otot-otot 

penyangga kepala tidak cukup kuat dan 

tidak berada dalam kondisi yang baik, 

bagian atas dari tulang belakang  (spinal) 

akan mudah tertarik dan  menimbulkan 

nyeri. 

Bagian leher ini sangat sedikit 

dilindungi  dibandingkan bagian tulang 

belakang yang lain sehingga sangat mudah 

terkena gangguan, trauma yang 

menyebabkan sakit dan membatasi gerakan. 

Otot leher bagian belakang hampir 

seluruhnya jenis tonik atau red muscle. Otot 

jenis ini cenderung tegang dan memendek 

atau bahkan dapat timbul “myofascial 

syndrome” yang akan menimbulkan nyeri 

leher lokal atau menyebar.  

 

Simpulan dan Saran 

Dari hasil analisis dan pem-bahasan 

mengenai hubungan faktor waktu kerja, 

waktu istirahat dan sikap kerja terhadap 

keluhan nyeri tengkuk pada pengerajin 

ukiran kayu dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) Waktu kerja pengerajin 

ukiran kayu di Banjar Cebaang, Desa 

Serongga, Kecamatan Gianyar yang bekerja 

lebih kecil atau sama dengan 8 jam sehari 

sebanyak 19 orang (76 %) dan yang bekerja 

lebih dari 8 jam sehari sebanyak 6 orang (24 

%). 2) Waktu istirahat pengerajin ukiran 

kayu di Banjar Cebaang, Desa Serongga, 

Kecamatan Gianyar yang beristirahat kurang 

dari 1 jam sebanyak 2 orang (8%) dan yang 

beristirahat lebih dari atau sama dengan 8 

jam sehari sebanyak 23 orang (92 %). 3) 

Sikap kerja pengerajin ukiran kayu di Banjar 

Cebaang, Desa Serongga, Kecamatan 

Gianyar yang bekerja duduk dengan posisi 

membungkuk serta terlalu merunduk 

sebanyak 21 orang (84 %) dan yang bekerja 

duduk dengan posisi tegak serta sedikit 

merunduk sebanyak 4 orang (16 %). 4) 

Tidak ada keluhan nyeri tengkuk sebelum 

melakukan pekerjaan dan ada keluhan nyeri 

tengkuk yang dirasakan pengerajin ukiran 

kayu saat bekerja atau setelah selesai 

bekerja. 5) Faktor yang berhubungan dengan 

keluhan nyeri tengkuk pada pengerajin 

ukiran kayu di Banjar Cebaang, Desa 

Serongga, Kecamatan Gianyar adalah sikap 

kerja. 

Berdasarkan simpulan di atas maka 

dapat disarankan sebagai berikut: 1) Bagi 

pengerajin ukiran kayu di Banjar Cebaang, 

Desa Serongga, Kecamatan Gianyar di-

harapkan dapat bekerja dengan posisi badan 

tegak dan sedikit merunduk serta dapat 

menambahkan alas pada obyek yang akan 

diukir supaya saat melakukan pekerjaan 

mengukir tidak membungkuk atau terlalu 



15 
 

merunduk. 2) Bagi petugas kesehatan 

diharapkan dapat meningkatkan upaya 

promosi kesehatan pada pekerja di sektor 

informal untuk meningkatkan ke-sehatan 

keselamatan kerja para pekerja terutama 

pada pengerajin ukiran kayu. 
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